BAB IV
PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Relasi Suami Istri Pada Pasangan Beda Usia di Kabupaten Nganjuk

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Nganjuk. Kabupaten atau Kota yang
disebut dengan julukan “Kota Angin” ini mempunyai riwayat dan latar belakang
tersendiri. Adapun letak geografis Kabupaten Nganjuk terdapat pada koordinat
111°5” sampai dengan 111°13° Bujur Timur dan 7 50° dan 720’ sampai dengan 7
50’ Lintang Selatan.

Secara geografis Kabupaten Nganjuk memiliki batas-batas sebelah utara
berbatasan dengan Kabupaten Bojonegoro, Sebelah Selatan Kabupaten Kediri dan
Trenggalek. Pada wilayah bagian Timur dan Barat berbatasan dengan Kabupaten
Jombang dan Kediri, serta Kabupaten Ponorogo dan Madiun.

Dengan wilayah yang luasnya 122.433,1 Ha, Kabupaten Nganjuk terbagi
menjadi 20 kecamatan dan 284 desa atau kelurahan. Sebagaian besar kecamatan
berada pada dataran rendah dengan ketinggian antara 46 sampai dengan 95 mdpl.
Sedangkan empat kecamatan yuang berada pada daerah pegunungan terletak pada
ketinggian 150-750 mdpl. Daerah tertinggi yaitu Desa Ngliman di Kecamatan
Sawahan. Perkawinan tidak hanya bermakna untuk merealisasikan ibadah
kepadanya, tetapi sekaligus menimbulkan akibat hukum keperdataan di antara

keduanya. Walaupun demikian, karena tujuan perkawinan membina keluarga
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bahagia, kekal abadi berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa, perlu diatur
hak dan kewajiban suami istri. Apabila hak dan kewajiban suami istri terpenunhi,
bahtera rumah tangga terwujud di dasari rasa cinta dan kasih sayang.
Dari peneliti ada 3 pasangan, berikut profilnya:

a. Bapak Muhammad Syi’aruddin Faroqi dan Ibu Indartik, lahir di Nganjuk
tanggal 25 Agustus 1989 dan istri lahir di Nganjuk tanggal 27 Mei 1987.
Pendidikan suami bermula dari SDN Kauman 2, beliau menjaljutkan di
MTsN Nganjuk sekarang menjadi MTsSN 5 Nganjuk, Setelah itu
melanjutkan di MAN Nganjuk dan sekarang menjadi MAN 2 Nganjuk.
Sebelumnya beliau ingin sampai S1 karena tinggal tugas akhir dan faktor
ekonomi dan semangat yang kurang. Pendidikan istri bermula dari SD
Rejoso 1, beliau melanjutkan di SMP 1 Rejoso, Setelah itu beliau
melanjutkan di SMK 2 Nganjuk. Pekerjaan suami serabutan, dalam hal ini
berjualan makanan, menjadi petani dan berjualan brambang. Dan istri
sebagai ibu rumah tangga.*

b. Bapak Agung Budiono dan Ibu Binti Shalehah, lahir di Nganjuk tanggal
10 Februari 1996 dan istri lahir di Nganjuk tanggal 1 Juni 1993.
Pendidikan suami bermula dari SD Kertosono 1 dan Pendidikan istri

bermula dari SD Payaman 2, beliau melanjutkan di SMP 2 Nganjuk,

! Hasil Wawancara dengan Muhammad Syi’aruddin Faroqi dan Indartik pada tanggal 12
Agustus 2021 pukul 11.00 WIB.
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Setelah itu melanjutkan di SMK 2 Nganjuk. Pekerjaan suami sebagai buruh
di pabrik kertas, dan istri bekerja sebagai ibu rumah tangga.?

c. Bapak Hasan Asrori dan lbu Lasmini, lahir di Nganjuk tanggal 9 Juni
1962 dan istri lahir di Lamongan, 10 Juli 1959. Pendidikan suami
bermula dari SD Ngronggot 1, kemudian beliau melanjutkan di SMP
Ngronggot 1, Setelah itu melanjutkan di SMA Ngronggot 1. Pendidikan
istri bermula dari SD Lamongan 1. Pekerjaan suami serabutan dalam hal
ini yang dikerjakan sebagai petani, juga menjadi peternak, dan menjadi
pedagang telur keliling. Dan istri bekerja sebagai ibu rumah tangga.’
Masalah hak dan kewajiban suami istri dalam UUP daitu dalam bab VI

Pasal 30 sampai dengan Pasal 34. Sementara dalam Kompilasi Hukum Islam
diatur dalam Bab XII Pasal 77 sampai dengan Pasal 84. Pasal 30 UUP
menyatakan “Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan
rumah tangga yang menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat. “Dalam
rumusan yang berbeda KHI Pasal 77 ayat (1) menyatakan: “ Suami istri
memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah tangga yang sakinah,
mawaddah dan rahmah yang menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat.

Pasal 31 UU No.1 tahun 1974 tentang Perkawinan menyatakan:

2 Hasil Wawancara dengan Agung Budiono dan Binti Shalehah pada tanggal 29 Agustus 2021
pukul 11.00 WIB.

® Hasil Wawancara Hasan Asrori dan Lasmini pada tanggal 5 September 2021 pukul 14.00
WIB.
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(1) Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan
suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup dalam
masyarakat

(2) Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum

(3) Suami adalah kepala keluarga dan istri ibu rumah tangga.”

Relasi suami istri pada pasangan beda usia di Kecamatan Ngronggot
dan Kecamatan Nganjuk dimana hak dan kewajibam tersebut saling belum bisa
terpenuhi, Yang seharusnya suami mampu menafkahi istri, Tetapi dalam hal ini
istri merasa mampu dan di sinilah terjadi kesenjangan ekonomi sehingga
putusnya relasi suami istri. Sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Muhsin
selaku Ka. Sub. Bagian Tata Usaha Kementrian Agama Kabupaten Nganjuk,

berikut penuturannya:

Di dalam hukum positif usia 16 untuk perempuan dan usia 19 untuk
laki-laki dan sudah diamandemen bahwa usia untuk menikah
perempuan dan laki-laki adalah 19 tahun dibawah itu harus meminta
surat izin menikah dari Pengadilan.Syarat untuk menikah dalam hal ini
harus baligh usia perempuan 9 tahun dan laki-laki 15 tahun. Bagi
perempuan ditandai dengan haid atau menstruasi dan laki-laki ditandai
dengan mimpi basah.Syarat nikah itu ada calon suami ada calon istri,
wali, dua saksi.Ada sekufu itu sejajar atau serasi, sekufu ini karena
tujuan perkawinan adalah untuk membentuk keluarga sakinah,
mawaddah, warahmah. Walaupun diantara itu ada tujuan
memperbanyak keturunan, selain itu tujuannya harus untuk
ibadah.Kalau menurut saya mas, Yang terjadi berdasarkan penjelasan di
kitab-kitab yang dikarang oleh para musonif-musonif, kematangan usia
perempuan lebih awal atau lebih dulu dari laki-laki. Menurut saya
pernikahan usia istri yang lebih tua, itu sudah dilaksanakan oleh
Rasulullah dengan Siti Khodijah. Rasulullah berusia 25 tahun dan Siti

*Vollmar, Hukum Keluarga Menurut KUH Perdata, (Bandung: Tarsito, 1990), Hal. 56.
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Khodijah berusia 40 tahun, menurut saya ya sah-sah saja, Karena
tujuannya untuk beribadah. Fenomena yang ada orang tua menikahkan
anaknya, memang anaknya yang menjalani pernikahan tersebut, Tapi
kewajibannya orang tua merawat anak, memberikan makan yang
bergizi, Rata-rata orang tua tinggal mengiyakan.Disitu tidak dikatakan
janda atau duda, sah-sah saja. Tujuan menikah yaitu untuk ibadah
contoh untuk perempuan mempunyai yayasan dan laki-lakinya
mempunyai ilmu untuk mengolah yayasan tersebut, Itu juga dinamakan
tujuan ibadah maka saya setuju. Disini Rasulullah dan Siti Khodijah
menikah karena tujuan untuk menegakkan agama Islam. Saya setuju
karena dalam bimbingan perkawinan adalah membentuk keluarga yang
sakinah, mawaddah, warahmah. Kebutuhan keluarga itu ada 2 yaitu
kebutuhan fisik dan non fisik. Dulu ada kebutuhan sandang, pangan lan
papan. Kebutuhan disini yang dikupas lebih luas yakni kebutuhan fisik
dan non fisik.Disitu dipecah lagi, kebutuhan suami, kebutuhan istri,
kebutuhan suami dan istri. Dalam hal ini kebutuhan semua mencakup
hak dan kewajiban dalam suami dan istri. Jika semua kebutuhan itu
tercukupi maka saya setuju, tapi semua tetap kembali untuk tujuan
pernikahan adalah untuk ibadah, untuk menjalankan Sunnah Rasulullah
dan untuk membentuk keluarga sakinah, mawaddah, warahmah. Relasi
suami istri pada pasangan beda usia di Kabupaten Nganjuk, fenomena
yang terjadi di daerah ini kebanyakan untuk istri yang sering meminta
cerai berprofesi sebagai guru dan suaminya bekerja serabutan.
Alasannya adalah faktor ekonomi dan tidak seimbang dalam segi
pendidikan, penghasilan, dan berpikir atau dalam segi pandang. Dari
segi profesi inilah bahwa olah pikir yang tidak sama maka dapat
menyebabkan tidak utuhnya rumah tangga. Pola pikir dari seorang
perempuan lebih matang dari seorang laki-laki. Dalam berumah tangga
ada 4 pilar yaitu zawaj adalah ikatan suami istri, kedua adalah misagan
ghalidhan ada janji suci antara kedua pasangan tersebut, ketiga adalah
mu’asyarof bil ma’ruf dalam hal ini rambu-rambunya rumah tangga
harus dapat memanusiakan, dapat memenuhi kebutuhan dan
musyawarah jika terjadi permasalahan dalam keluarga harus
diselesaikan secara musyawarah. Batasan usia dapat mempengaruhi
dalam pernikahan karena usia dapat mempengaruhi terutama dalam
pola pikir, Terutama jika istri lebih tua dari suami belum tentu juga di
dalam pola pikirnya lebih dewasa dari istri. Yang jelas dalam
memimpin itu bukan lebih tua tapi lebih dewasa, tapi tidak menutup
kemungkinan lebih tua perempuan dan laki-lakinya lebih muda itu akan
terjadi permasalahan dalam keluarga, tidak menutup kemungkinan juga
usia yang lebih muda belum tentu pemikirannya belum dewasa.”

® Hasil Wawancara dengan H. Muksin, M. Pd. I, pada tanggal 15 Agustus 2021 pukul 20.00 WIB.
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Hal ini juga dikatakan oleh Bapak Afif Fauzi selaku Kepala Kementrian

Agama Kabupaten Nganjuk:

Kalau hukum Islam kan tidak ada ketentuan usia, kalau dia sudah
mampu ba’at ya nikah. Kalau Hukum Positif dalam UU Perkawinan
Nomor 1 Tahun 1974 usia menikah laki-laki dan perempuan harus 19
tahun. Perkembangan usia psikis dalam seseorang adalah berbeda-beda.
Idealnya suami lebih tinggi daripada istrinya. Fisik yang dimiliki oleh
laki-laki lebih kuat daripada perempuan. Dari segi biologis dilihat saja
mas laki-laki masih gagah, perempuan kalau sudah menopause fisiknya
akan berubah. Contoh laki-laki umur 50 tahun fisiknya masih kuat
dalam segi biologis sedangkan perempuan umur 50 tahun sudah tidak
butuh karena nggak ideal lagi mas. Relasi suami istri dalam pasangan
beda usia di Kabupaten Nganjuk yaitu harus sekufu (sejajar) dalam hal
pekerjaan. Pola pikir dalam hal ini sangat mempengaruhi di dalam
rumah tangga tersebut. Pembinaan yang dilakukan oleh pihak
Kementrian Agama lewat pendidikan contoh dari SD/MI, SMP/MTs,
SMA/MA. Bimbingan pranikah dilakukan oleh KUA karena saat mau
menikah ada proses yang disebut Rapak. Proses ini menanyakan
identitas pasangan yang mau menikah, keyakinan dalam menikah,
menentukan mahar, diberikan arahan sehingga rumah tangga tersebut
kedepannya bisa menjadi sakinah, mawaddah, warahmah. Faktor
ekonomi menjadi alasan utama bercerai karena dalam hal ini istri sudah
merasa:5 mampu menafkahi dirinya sendiri dan tidak butuh nafkah dari
suami.

Sejalan yang dikatakan oleh Bapak Ahmad Syarif, S. H. I., selaku Kasi

Bimas Islam:

Menurut hukum Islam jika sudah baligh laki-laki ditandai dengan
mimpi basah atau umur 15 tahun dan perempuan ditandai dengan
menstruasi atau haid atau berumur 9 tahun dan jika sudah mampu maka
boleh menikah. Kalau menurut hukum positif menurut UU Perkawinan
Nomor 1 Tahun 1974 usia pernikahan laki-laki dan perempuan minimal
19 tahun kalau dibawah itu harus minta surat izin nikah dari Pengadilan.
Batasan usia menurut saya menikah harus 19 tahun pada laki-laki
maupun perempuan karena usia dapat mempengaruhi kematangan

® Hasil Wawancara dengan Mohamad Afif Fauzi, S. Ag, M. Pd. I., pada tanggal 23 Agustus
2021 pukul 10.00 WIB.
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dalam berpikir. Di Bimas kegiatan yang diberikan atau yang
disosialisaikan hasil dari pendewasaan usia nikah. Kegiatan yang
unggul dalam Bimas, selain bimbingan pranikah juga ada pendewasaan
usia nikah. Tujuannya adalah untuk mencegah agar tidak terjadinya
perceraian kalau melihat hasilnya pasangan suami istri ini harus
menjalani pernikahannya selama 5-10 tahun. Relasi suami istri pada
pasangan beda usia di Kabupaten Nganjuk jika pernikahan yang tidak
sejajar dalam hal usia maka akan terjadi kesenjangan ekonomi. Dalam
hal ini yaitu pekerjaan yang tidak sejajar, rata-rata kalau suami tidak
imbang pekerjaan dengan istrinya, maka akan terjadi putusnya relasi
suami istri tersebut. Bahkan, hak dan kewajiban yang seharusnya
menjadi peran masing-masing suami dan istri akan tidak terlaksana.’

Dari pernyataan pasangan suami istri yang bernama Bapak Muhammad
Syi’aruddin Faroqi dan Ibu Indartik bahwasanya relasi suami istri dalam
pasangan beda usia tidak mempengaruhi rumah tangga mereka karena
mereka saling mengerti peran atas menjadi suami istri itu sendiri. Berikut

penuturannya:

Kedewasaan mempengaruhi nggak mungkinkan pomo nek istri lebih
tua dari suami tidak selalu lebih dewasa dari suami bisa saja suami lebih
dewasa dari istri,Intine harus saling melegkapi di dalam rumah tangga.
Kewajiban istriku nggawekne kopi, nek ga nggawekne kopi yo nggak
masalah nggarai iso kopi dewe. Nek dari saya mas contone tidak diajak
jalan-jalan ya tidak mempermasalahkan. Intine menutupi kekurangan
dan selalu melengkapi kelebihan. Yang terlalu terpenuhi yaitu
kebutuhan jasmani.Menjalani pernikahan beda usia karena soko utang
mas, karena yo wes jodone nggak mungkin karena paksaan, memang
ada pernikahan dari paksaan dan belum kenal sama sekali. Karena saya
sudah cocok dengan istri sehingga saya menjkah dengan istri saya tidak
dengan yang lain.. Penyelesaian masalah dalam keluarga yang
dilakukan adalah harus dipecahkan dalam kepala dingin dan
diselesaikan bersama. Rumah tangga tidak ada yang selalu damai, pasti
suatu hari ada suatu terjadi permasalahan, tetapi jangan sampai ada
KDRT. Intinya keseimbangan, namane rumah tangga pasti ada masalah

" Hasil Wawancara dengan Ahmad Syarif, S. H. 1., pada tanggal 23 Agustus 2021 pukul 11.00
WIB.
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nggak mungkin kalau ayem tentrem, suatu contoh Kanjeng Nabi dengan
istri mudane Siti Aisyah. Siti Aisyah berjalan berdua dengan laki-laki
lain, dan Siti Aisyah difitnah pada saat itu. Sikap dari Kanjeng Nabi
tiba-tiba adem, maksudnya berbeda dari biasanya. Opo maneh koyok
aku, tetap ada masalah contoh masalah ekonomi atau masalah anak
pasti dibicarakan berdua diselesaikan dengan kekeluargaan.®

Dari keluarga Bapak Agung Budiono dan Ibu Binti Shalehah dalam hal
usia mempengaruhi rumah tangga mereka. Tapi, dengan mereka dapat
menyelesaikan permasalahan tersebut dengan baik, sehingga keluarga

mereka tetap harmonis, berikut yang dikatakan:

Beda usia dalam hal ini tergantung pasangan yang menjalani, kan beda-
beda dari pasangan itu, kan lebih umumnya ada yang kekanak-kanakan
ada yang dewasa dalam menjalani. Kalau saya pribadi menyadari saling
mengerti atas ini kewajiban saya suami kewajibannya bekerja, dan saya
mengurus rumah tangga. Jika suatu misal suami saya sakit, kalau
selama ini saya dan suami sehat bisa menjalankan kewajibannya
masing-masing, kalau antara kami ada yang sakit, harus bisa mengisi
kekosongan tersebut. Kami menjalani pernikahan beda usia memang
jodoh mas. Pertama saya cocoknya dengan dia, saya dulu memang
kenal dengan cowok lain itu banyak. Saya kenal dengan suami langsung
cocok gitu, masuk kriteria saya, dari awal dia memang ganteng,Yang
kedua dia juga pekerja keras, Dia nggak gengsi terus nggak peduli
bayarannya berapa. Saya mencari suami yang pekerja keras, jika suami
saya males, saya dan anak-anak mau makan apa kan mas.Yang ketiga
dia tanggung jawab. Setiap kali kencan 1 minggu sekali dia rela-rela
Surabaya ke Kertosono sampai bolak-balik dia pengorbanannya
memang benar-benar.Yang keempat dia memang mau menerima saya,
dia tahu keadaan saya, mau menerima keluarga saya, makanya saya
cocok dengan dia. Yang kelima itu mas nyaman, kalau saat pacaran itu
tidak spaneng dan santai. Orangnya itu konyol tidak menjalani
hubungan rumah tangga yang serius, dia bisa menjadi teman ngobrol
dia itu sefrekuensi, Dia kalau diajak serius ya serius kalau waktu santai
bisa santai, Intine nyaman mas kunci dari suatu hubungan, Kalau
nyaman itu ditinggal bentar sudah kangen gitu, itu kan kuncinya

® Hasil wawancara dengan Muhammad Syi’aruddin Faroqi dan Indartik pada tanggal 12
Agustus 2021 pukul 11.00 WIB.
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harmonis, kalau nggak nyaman tidak bertahan lama.Penyelesaian
masalah diantara kami kalau dari kami dan suami pribadi ada yang
mengalah. Yang kedua diselesaikan secara langsung, harus diselesaikan
dengan tatap muka langsung, Jadi saat itu juga harus selesai. Kalau saya
sama suami kalau bar yo bar, kalau ada masalah saya dan suami ada
yang egois itu akan berdampak dengan anak, keluarga yang broken
home itu terjadi dari orang tua yang tidak menyelsaikan masalahnya
dengan baik.Kalau selama ini tidak ada permasalahan yang sangat
besar, Alhamdulillah hanya permasalahan kecil saja. Yang kita ketahui
mas, permasalahan umum dalam rumah tangga ialah masalah ekonomi.
Bagaimana juga dalam menyikapi masalah tersebut, Kalau kita ada
masalah ekonomi ya kami rundingkan, kita cari solusinya, Kkita
tanggung bersama. Intinya harus saling terbuka diantara kami, Soalnya
jika suami istri tidak saling terbuka maka akan terjadi permasalahan
secara terus-menerus, Contohnya saya dalam satu minggu dikasih uang
sebesar Rp 500.000, Terus ada keperluan bayar sekolah anak ada
keperluan yang lain-lain, memang suami saya tidak mengurus
pengeluaran dan istri merasa tidak jujur, Suatu saat akan diungkit-
ungkit ini tabungan kemana kok tiba-tiba habis sehingga terjadi
permasalahan. Sebaliknya, dia harus terbuka juga, misalnya waktu
berangkat ke Surabaya saya kasih uang saku seminggu, buat perjalanan
segini, buat ngopi segini, kok tau-tau uangmu habis atau uangmu masih
dan suami bilang ini uangku irit aku dapat makan dari pabrik, Kalau
semua saling terbuka kan jelas mas. Yang terakhir komunikasi yang
baik, Meskipun suami saya lebih muda, Saya tidak boleh berkata yang
senonoh. Dia imam saya, dia suami saya dia juga harus dihormati, maka
dia menghormati kita.Kuncinya vyaitu dihargai keberadaannya,
Perempuan itu tidak minta apa-apa, Cuma dihargai keberadaannya saja
sehingga terciptalah keluarga yang harmonis.’

Hal ini juga dikatakan oleh Bapak Asrori dan Ibu Lasmini:

Tidak ada permasalahan dalam pernikahan beda usia karena yang
terpenting dalam membina rumah tangga adalah saling pengertian, Jika
terjadi suatu kesalahan maka harus memaklumi. Begini mas, Dalam
pernikahan beda usia harus saling memahami atas kewajiban dan hak
sebagai suami istri masing-masing.Contoh kewajiban saya bekerja kan
mas, yo nek wes wajib menafkahi keluarga yo harus dilakoni
kewajibane, Nah sebalike, istriku juga harus menjadi ibu rumah tangga

® Hasil Wawancara dengan Agung Budiono dan Binti Shalehah pada tanggal 29 Agustus 2021
pukul 11.00 WIB.
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untuk anak-anaknya ibarate Madrasah untuk anak-anaknya, Karena
pendidikan awal bermula dari istri. Jika ada kewajiban dan hak yang
belum terpenuhi maka kami saling mengisi kekosongan tersebut. Kami
menjalani pernikahan beda usia karena dari awal berdasarkan memang
suka sama suka, karena sudah memang cocok,disamping dapat yakin
dapat membina rumah tangga.Didamaine wong loro ae mas, Jika ada
kekurangan dari saya atau istri harus saling memaafkan. Biasane ngene
mas, Dalam meminta maaf iku nggedekne gengsine biasane,
mangkakne harus legowo jadi orang, harus mengerti jika salah, harus
meminta maaf langsung. Penyelesaian masalah dalam keluarga yang
kami lakukan adalah diselesaikan dengan berdua, salah satu dari kami
contoh ada yang membuat salah dalam melakukan hak dan kewajiban
maka harus langsung meminta maaf mas, karena takutnya nanti akan
panjang permasalahannya. Contoh umumnya mas faktor ekonomi,
maklum mas aku serabutan pokok seng enek iso dikerjakne ngasilke
duwit tak garap mas. Pokok cukup ngge keluarga aku wes bersyukur
mas, Cuma pernah istri ki ngeluh pengen ngerenovasi omah tapi gung
cukup, nah masalah iki tetep diselesaikan secara kekeluargaan.
Permasalahan ini salah satu ada yang mengalah dan tidak diperpanjang
untuk dibahas dihari-hari berikutnya.™

B. Temuan Penelitian

Berdasarkan temuan penelitian di lapangan yang penelti temukan

mengenai “Relasi Suami Istri Pada Pasangan Beda Usia (Studi Kasus di

Kecamatan Ngronggot dan Kecamatan Nganjuk Kabupaten Nganjuk)”,

mendapatkan temuan berupa:

1. Kedewasaan dalam relasi suami istri tidak ditentukan oleh usia

Hasil yang peneliti temukan dari ketiga pasangan bahawasanya,

tingkat kedewasaan seseorang tidak diukur dari seberapa tua, melainkan

dia mampu bertanggung jawab atas kewajibannya. Pemikiran dari ketiga

pasangan tersebut yakin melakukan pernikahan beda usia karena suami

1% Hasil Wawancara dengan Hasan Asrori dan Lasmini pada tanggal 5 September 2021 pukul

14.00 WIB.
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mampu memimpin keluarga dalam hal membentuk keluarga yang
sakinah, mawaddah, warahmah.

Ketiga pasangan tersebut yakin melakukan pernikahan beda usia
karena suami mampu menyelesaikan masalah dengan istri dengan
mempertimbangkan segala konsekuensinya dan kematangan dalam
berpikir sehingga saat pemecahan masalah tidak terjadi emosi yang
meluap-luap.

. Pasangan beda usia menjalankan hak dan kewajibannya sebagai suami
istri

Dalam hal ini peneliti menemukan bahwasanya usia istri yang
lebih tua dari suami tidak akan berpindah hak dan kewajibannya, bahwa
tugas mencari nafkah kewajibannya terletak pada suami dan istri
mendapatkan hak yaitu diberi nafkah oleh suami. Suami yang dapat
bertangung jawab atas kewajibannya bagi ketiga pasangan ini mereka
percaya bahwa dengan membentuk keluarga yang harmonis untuk
kedepannya.

Ketiga pasangan ini sadar bahwa mereka mempunyai tanggung
jawab masing-masing sebagai suami istri. Mereka sadar atas porsinya
masing-masing sehingga hak dan kewajiban dapat berjalan dengan
selaras. Ketiga pasangan ini yakin dalam membentuk rumah tangga

karena suami apabila sudah bekerja dapat menghidupi keluarga sehingga
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permasalahan dalam keluarga umumnya yaitu kesenjangan ekonomi
dapat diatasi.
. Penyelesaian masalah pada pasangan beda usia dilakukan melalui
musyawarah

Hasil yang ditemukan peneliti, saat terjadi masalah dalam
keluarga maka penyelesaiannya adalah dimusyawarahkan bersama
sehingga masalah tersebut tuntas dan tidak berlarut-larut lamanya. Ketiga
pasangan membicarakan baik-baik sehingga tidak menyebabkan sampai
berpisah.

Ketiga pasangan mampu menyelsaikan masalah dengan
musyawarah sehingga kedua belah pihak dalam meminta maaf ada rasa
saling mengalah. Semua saling terbuka dalam berpendapat dan

menemukan solusi yang tepat atas suatu permasalahan.



